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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.     

tahun      dan No.      b/u/     yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 . Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 zai z zet ز

 Sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa ṭ  te (dengan titik di ط
bawah) 
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن
 wau w We و
 Ha h Ha ه
 hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي
 . Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah a a 
 

Kasrah  i i 
 Dammah  u u ــُـ

Contoh:  

 kataba- كزت

 fa„ala - فعم

 żukira- ذ كس

ٔرٌت    -yażhabu 

 su'ila- سئم
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b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

ِ .... Fathah dan ya ai a dan i 
َ.... Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa - كٕف

 haula - ٌُل

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf Nama  Huruf dan 

Tanda Nama 

 ....ا  ....ِ
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

ِ... Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

َ..َ.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - قبل

 ramā - زمٓ

 qīla - قٕم

 yaqūlu -       ٔقُل

 

d) Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

 ) Ta Marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 
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dammah, transliterasinya adalah /t/. 

 ) Ta' Marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal     -        زَضخ الاطفبل

- raudatul al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah    -       انمدٔىخ انمىُزح

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā - زثىب

 nazzala - وصل

 al-birr - انجس

 nu'ima - وعم

 al-hajju - انحج

 

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 
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 ) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti 

berikut: 

 ) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  انسجم

 asy-syamsu -  انشمش

 al-badi'u -  انجدٔع

 as-sayyidatu -  انسٕدح

 al-qalamu -  انقهم

 al-jalālu -  انجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امسد

 akala -  اكم

 ) Hamzah ditengah: 

 ta'khużūna - رأ خرَن

 ta'kulūna - رأ كهُن

 ) Hamzah di akhir: 
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 syai'un -  شٓء

 an-nau'u -  انىُء

 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar -      َ ان الله نٍُ خٕس انساشقٕه

rāziqīn. 

- Wa innallāha lahuwa khairur-

rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -         فبَفُا انكٕم َانمٕصان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -      ثسم الله مجسٌب َمسسٍب

 

  Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti -      َ لله عهّ انىبض حج انجٕذ

            manistatā‘a ilaihi sabila. 

  

مه انسزطبع انًٕ سجٕلا        - Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti  

            manistatā‘a ilaihi sabila. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl  -      َ مب محمد الا زسُل

 

رْ ثجكخ مجبزكبان اَل ثٕذ َ ضع نهىبض نه  - Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi    

   lallażī Bi Bakkata mubārakan. 

 

انقسانشٍس زمضبن انرْ اوصل فًٕ        - Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi 

       al-Qur'ānu. 

 

 .Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubīni -       َنقد زاي ثبنفق انمجٕه

 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        انحمدلله زة انعهمٕه

 

 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -     وصس مه الله َ فزح قسٔت 

  

 .Lillāhi al-amru jamī'an -      لله الامس جمٕعب 

  Lillāhilamru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syai'in ‘alīmun -      َالله ثكم شٓء عهٕم 
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j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

MOTTO: 

 

ثْمَ وَالْبَ غْيَ بِغيَْرِ  هَا وَمَا بَطَنَ وَالِْْ الْحَقِّ وَأَنْ  قُلْ إنَّمَا حَرَّمَ ربَِّيَ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ
 تُشْركُِوا باِللَّهِ مَا لَمْ يُ نَ زِّلْ بهِِ سُلْطاَناً وَأَنْ تَ قُولُوا عَلَى اللَّهِ مَا لََ تَ عْلَمُونَ 

 
“Katakanlah: “Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 

nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui“.”  
 

(QS. Al A‟raf:   ) 
 

(Dosa Berbicara tentang Allah tanpa ilmu) 
 

 
 إيَّاكَ أنْ تتكلمَ في مسألةٍ ليسَ لكَ فيها إمام  

“Berhati-hatilah berkata dalam satu permasalahan yang engkau tidak memiliki 
pendahulunya”  

[Siyaru A‟laamin-Nubalaa‟,       ]. 

-Al-Imam Ahmad bin Hanbal- 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul Pendapat Majelis Tarjih Pimpinan Muhammadiyah 
Sumatera Selatan Tentang Jual beli Action Figure Dalam Perspektif Hukum 
Ekonomi Syari‟ah dengan latar belakang masalah bahwasanya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia di tuntut untuk saling tolong menolong termasuk dalam 
hal jual beli islam mengajarkan praktek jual beli harus sesuai dengan syari‟at 

islam adapun dengan adanya kemajuan teknologi manusia dapat berinovasi 
dalam hal yang baru Dimana Action Figure hadir di era modern ini sebagai 
mainan yang memiliki sifat,fisik hingga fungsional yang baru. Permasalahan 
yang di teliti  dalam skripsi ini mengenai bagai mana pandangan majelis tarjih 
muhammadiya menyikapi fenomena Action Figure yang hadir di tengah 
masyakat serta jual beli dalam hal tersebut . 
 Penelitian ini menggunakan metode wawancara, teknik ini digunakan 
dalam rangka untuk mengumpulkan data dengan cara berhadapan lansung 
dengan pihak narasumber.Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini 
menggunakan metode (field research) dan jenis data yang digunakan adalah 
kualitatif. 
  Bahwasanya islam mengecualikan gambar atau patung untuk mainan 
anak-anak terkait dari hadist nabi shallallahu „alaihi wa sallam,tentang ibunda 
aisya bernain boneka-bonekaan akan tetapi dengan syarat tidak memiliki 
kemiripan yang detail dengan makhluk yang bernyawa .adapun Action Figure  
dalam hal ini merupakan sesuatu yang baru baik dari sisi fisik setra 
fungsionalnya dimana pada zaman nabi shallallahu „alaihi wa sallam itu belum 
ada seperti sekarang ini. Oleh karena itu  maka dalam hal tersebut sebagaimana 
yang  di sampaikan dari hasil wawancara dengan  narasumber majelis tarjih dan 
tajdid pimpinan muhammadiyah sumatera selatan. Jika Action figure tersebut 
digunakan hanya sebatas mainan anak-anak masih di perbolehkan karena ada 
nilai-nilai pelajaran untuk anak-anak.akan tetapi dengan syarat tidak ada 
pelanggaran syariat di dalamnya.sedangkan dalam menjual atau membelinya hal 
tersebut di perbolehkan. dengan syarat selain Action Figure yang bersifat orang-
orangan yang memiliki detail yang tinggi serta ada pelangaran syariat 
didalamnya. namun untuk lebih aman dalam pembahasan ini menjual atau 
membelinya  lebih baik untuk dihindari. 
 

Kata Kunci : Jual beli Action Figure 

 

 
 


